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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Proses Pelaksanaan BKI (Bimbingan dan Konseling Islam) 

Dengan Teknik Token Economy Dalam Membentuk Disiplin Shalat 

Pada Anak di Sidoarjo. 

Dalam proses Bimbingan dan Konseling Islam, konselor pada 

penelitian ini menggunakan teknik token economy yang merupakan sebuah 

upaya pemberian bantuan kepada klien dalam mengembangkan fitrah 

beragamanya dengan suatu teknik dimana perilaku-perilaku yang 

ditargetkan diberikan penguatan yang berasal dari ekstrinsik klien yang 

berupa sebuah token ( stiker lafadz Allah),  dan nantinya token itu dapat 

digunakan oleh klien untuk ditukarkan dengan berbagai penguatan yang 

diharapkan oleh klien sesuai dengan kontrak awal yang telah dibuat 

dengan konselor. Proses ini dilakukan untuk meningkatkan rasa disiplin 

pada anak dalam menjalankan ibadah shalat. 

Adapun analisis data disini berhubungan dengan proses yang telah 

dilakukan konselor dalam menangani permasalahan konseli, yakni terdiri 

dari beberapa tahapan yang telah dilakukan dalam proses konseling. 

Tahapan-tahapan tersebut adalah:  

1. Identifikasi Masalah 

Peneliti mengumpulkan  data yang diperoleh dari berbagai 

sumber data yang dianggap dapat dijadikan pijakan dalam proses 

identifikasi masalah mulai dari klien, orang tua klien, teman klien, dan 
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paman klien. Proses identifikasi ini, selain dengan wawancara dengan 

sumber data yang dianggap relevan, konselor juga sebelum melakukan 

wawancara itu telah terlebih dahulu melakukan observasi berperan 

serta dengan klien sejak konselor menjadi karyawan diperusahaan 

ayahnya. Adapun wawancara konselor dengan sumber data yang telah 

diwawancarai itu dijadikan sebagai data tambahan untuk memperkuat 

hasil dari observasi yang telah dilakukan oleh konselor tersebut. 

Berbagai data yang dihasilkan dari proses wawancara seperti halnya 

ketika konselor melakukan wawancara dengan ibu klien sebagaimana 

yang terdapat di bab III halaman 86 pada saat ini klien itu susah 

disuruh untuk shalat, sebagai mana perkataan ibunya “iya, dulu 

memang seperti itu, tapi sekarang-sekarang ini dia semakin sulit 

untuk disuruh shalat bareng sama ayahnya, banyak alasan yang 

diucapkannya ketika teteh suruh shalat itu, bahkan tidak hanya itu 

disuruh shalat munfarid pun di rumah, itu sulitnya minta ampun. 

Mesti teteh harus menyuruh dia beberapa kali untuk shalat, baru dia 

bisa mengerjakannya shalat tersebut ”. Padahal pada waktu dulu klien 

itu tidak seperti sekarang ini, ketika dia masih kecil sebelum pindah ke 

Sidoarjo sebagaimana perkataan pamannya ketika diwawancarai yang 

terdapat di bab III halaman 94 “setau saya, dia ketika waktu tinggal di 

Tasikmalaya, dan masih sekolah TK, rajin belajar shalat, bahkan dia 

hafal bacaan wudhu, dan bacaan Shalat, bahkan tidak susah seperti 

sekarang ini ketika disuruh shalat itu.” 
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Selain gejala yang yang telah dijelaskan diatas klien juga saat ini 

jarang shalat Isya, tidak pernah shalat Subuh, shalat Dzuhur, Ashar, 

Maghrib, diakhir waktu, serta cara shalat yang cepat dan tergesah-

gesah. Pernyatan ini semua hasil dari wawancara yang dilakukan 

konselor dengan ibunya 

2. Diagnosis 

Melihat dari hasil identifikasi masalah maka dapat disimpulkan 

permasalahan yang dihadapi klien itu adalah ketidak disiplinan dalam 

melaksanakan shalat. Permasalahan tersebut diakibatkan karena 

bimbingan/ pola asuh orang tua yang kurang menekankan pada anak 

ketika sudah mulai besar terhadap pelaksanaan shalatnya, serta 

pengaruh kehidupan di kota yag serba canggih disertai banyak alat 

elektronik moderen yang mempengaruhi anak dan terlena dalam 

menggunakan alat elektronik tersebut terutama handphone dan game 

online. Meskipun orang tua klien taat beribadah, serta klienpun pada 

waktu kecil rajin belajar shalat, tapi  jika tidak dibiasakan terus 

menerus dan hanya diingatkan sealakadarnya saja tanpa tekanan yang 

berarti ditambah dengan pengaruh lingkungan moderen yang penuh 

dengan alat-alat canggih, maka mengakibatkan klien bersifat manja 

dan enggan mendengarkan perintah orang tuanya terutama ketika 

disuruh shalat. Dari sana juga timbul beberapa gejala pada anak 

seperti jarang shalat Isya, tidak pernah shalat Subuh, shalat Dzuhur, 
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Ashar, Maghrib, diakhir waktu, serta cara shalat yang cepat dan 

tergesah-gesah. 

3. Prognosis 

Setelah konselor menemukan berbagai maslah yang ada di diri 

klien saat ini maka konselor menetapkan jenis bantuan berdasarkan 

diagnosis, yaitu dengan teknik token economy yang mana teknik ini 

merupakan salah satu prosedur pengukuhan positif yang merupakan 

prosedur kombinasi untuk meningkatkan, mengajar, mengurangi dan 

memelihara berbagai perilaku dengan cara klien harus mengumpulkan 

beberapa token/kupon (stiker lafadz Allah) dan akan diberikan ketika 

muncul perilaku yang dikehendaki dan dapat ditukar dengan benda-

benda atau aktivitas yang diinginkan oleh klien. Penerapan teknik 

token economy disini sebagaimana konselor telah jelaskan dari kutipan 

buku Triantoro Safaria di bab II halaman 48 bahwa teknik ini bertujuan 

untuk  peningkatan kemunculan perilaku baru, pemeliharaan agar 

perilaku terebut tidak hilang atau menurun frekuensi atau 

intensitasnya, pengurangan atau penghilangan sebuah perilaku yang 

tidak diinginkan, perkembangan dan perluasan sebuah perilaku.  

Adapun proses penerapan teknik token economy yang konselor 

lakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Proses pelaksanaan konseling dibagi ke tiga tahapan 

1) Persiapan 

 Melakukan persiapan ini dibagi lagi ke empat tahapan yaitu, 
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a) Memberikan Konseling kepada ibu klien 

b) Menentukan tingkah laku yang ditargetkan 

c) Menentukan barang/kegiatan sebagai penukar 

d) Kontrak perilaku/kegiatan  

e) Menentukan nilai disetiap barang penukar 

2) Pelaksanaan 

Setelah persiapan selesai selanjutnya proses pelaksanaan dibagi 

pada dua tahapan yaitu, 

a) Prapelaksanaan 

b) pelaksanaan 

3) Evaluasi 

Evaluasi terhadap berbagai prosedur yang telah dilaksanakan 

4. Treatment/ Terapi 

Pada proses terapi ini, konselor berpijak pada penjelasan Edi 

Purwanta yang telah dijelaskan di bab II halaman 48 sampai 51. Jadi 

disini Ada 3 tahapan yang digunakan dalam terapi ini yakni: 

a. Tahap persiapan 

Konselor memberikan konseling terlebih dahulu kepada ibu 

klien dengan menjelaskan akan pentingnya mendidik anak untuk 

bisa melaksanakan shalat secara teratur dengan memberi 

penjelasan pada sebuah hadis Rasulullah tentang perintah  

memukul anak ketika lalai mengerjakan shalat ketika berumur 

sepuluh tahun.  
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Setelah itu konselor mengidentifikasi dan menetapkan 

tingkahlaku atau kegiatan yang akan diubah pada diri klien 

(membentuk perilaku disiplin dalam shalat), setelah ditetapkan 

lalu menentukan barang atau kegiatan yang akan jadi penukar dari 

usaha klien atau penukar dari stiker lafadz Allah yang telah 

dikumpulkan (tiket kereta api, baju baru, celana baru, free wife, 

meminjam HP, perlakuan baik), serta memberi nilai atau harga 

untuk setiap kegiatan atau tingkah laku yang ditargetkan contoh 

(tiket kereta api bisa ditukar dengan 45 stiker lafadz Allah warna 

kuning atau dengan 25 stiker lafadz Allah warna hijau). Dan 

selanjutnya menetapkan kontrak perilaku yang harus klien 

kerjakan agar bisa mendapatkan stiker serta menentukan jumlah 

stiker yang akan didapatkan. Sebagaimana konselor telah jelaskan 

di bab III halaman 115. 

b. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan diawali dengan pembuatan kontrak 

antara konselor dan klien, kontrak ini konselor lakukan secara 

resmi dengan mengajak klien berbicara dikamar konselor 

sebagaimana yang telah dijelaskan di bab III halaman 121, proses 

kerjasama ini dijelaskan sampai klien memahami aturan main 

yang konselor terapkan. Setelah itu konselor mengadakan kerja 

sama dengan orang tua klien agar saling memperhatikan disetiap 
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kali klien mampu melaksanakan setiap perilaku yang telah 

disepakati dengan konselor. 

Pada tahap awal pelaksanaan, klien diberi bimbingan 

terlebih dahulu, terutama dalam pemberian stiker lafadz Allah dan 

mengingatkan setiap waktu shalat, tapi setelah satu minggu 

berjalan konselor memandirikan klien agar selalu ingat waktu, 

dan mengambil sendiri stiker lafadz Allah tetapi semua itu tetap 

tidak lepas dari pantauan konselor dan orang tua. 

c. Tahap evaluasi 

Tahapan ini, sebagai pengontrolan disetiap kegiatan yang 

telah dibuat, serta untuk mengetahui apakah kegiatan itu 

membawa perubahan pada diri klien atau tidak. Jika tidak ada 

perubahan dalam artian klien tidak mengalami perubahan 

perilaku, konselor mengcek ulang program yang telah dibuat. 

program itu bisa konselor kurangi atau tambahi dan jika ada 

perubahan kearah lebih baik, konselor memantapkan kegiatan 

tersebut. evaluasi ini konselor lakukan secara conditional jika 

dilihat salah satu proses token economy itu kurang memberi 

pengaruh, maka disini konselor langsung membuat perubahan 

pada strategi yang telah dibuat. 

Pada pelaksanaan yang telah disepakati diawal, klien sudah 

mengalami sedikit perubahan, lalu konselor melihat ada program 

yang kurang efektif dari benda yang dijadikan sebagai alat 
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penukar, hingga akhirnya konselor disini menghadirkan benda 

dengan wujud aslinya. Selain itu juga pada evaluasi yang telah 

dilakukan konselor, pada proses pelaksanaan teknik token 

economy, konselor memantapkan program itu dengan ditambahi 

oleh pengukuhan sosial positif dengan bentuk ucapan pujian 

disetiap kali klien mampu melakukan shalat pada batas waktu 

yang telah ditetapkan. Bentuk pengukuhan sosial positif yang 

biasa dilakukan konselor yaitu “Alhamdulilah, sekarang Kipli 

sudah mulai rajin shalat, dan tepat waktu dalam 

mengerjakannya, semoga Kipli jadi anak yang sholeh, dan 

dikabulkan oleh Allah segala keinginannya, Ammiin. Sayang dulu 

dong Om nya!!!.” Ini semua konselor lakukan dengan cara 

merangkul klien dan  biasanya klien langsung memberikan 

ciuman kepada pipi konselor setelah dilakukan pengukuhan itu. 

Selain itu juga konselor memberikan nasihat kepada klien akan 

pentingnya shalat itu dilakukan tepat waktu. 

5. Follow up 

Melihat perubahan pada klien setelah dilakukannya proses 

Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Token Economy 

yaitu, klien  sekarang dalam pelaksanaan shalatnya, sudah ada 

perubahan. Dari yang tadinya jarang shalat isya dan tidak pernah 

shalat subuh, sekarang sudah tidak dilakukan lagi, walaupun klien 

shalat subuhnya kadang-kadang diatas jam 05.00, tapi konselor lihat 
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itu sudah ada perubahan lebih baik dari sebelumnya. Lalu yang 

tadinya susah disuruh shalat, sekarang klien sudah tidak seperti itu 

lagi, bahkan sekarang ketika klien akan  melakukan shalat, biasanya 

menanyakan terlebih dahulu kepada konselor tentang jam berapa pada 

saat dia ingin melaksanakan shalat. Ketika yang dulunya anak sering 

shalat dzuhur, ashar, magrib itu selalu diakhir waktu, setelah 

melakukan proses bimbingan konseling islam dengan teknik token 

economy, anak sudah tidak lagi shalat diakhir waktu. Serta 

pelaksanaan shalatnyapun, sekarang sudah mulai santai dan 

menyempurnakan setiap bacaannya. 

Ketika klien sudah liburan ke Tasikmalaya, dan konselor 

tanyakan kepada neneknya di sana, ternyata dia setiap waktu shalat 

selalu dikerjakannya diawal waktu, bahkan yang tadinya susah 

dibangunkan untuk shalat subuh, ketika sudah di Tasikmalaya dia 

mudah sekali dibangunkan bahkan setiap disuruh shalatpun demikian. 

B. Analisis Hasil Proses Pelaksanaan BKI (Bimbingan dan Konseling 

Islam) Dengan Teknik Token Economy Dalam Membentuk Disiplin 

Shalat Pada Anak di Sidoarjo. 

Untuk lebih jelasnya, analisis tentang hasil akhir proses pelaksanaan 

Bimbingan dan Konseling Islam yang dilakukan dari awal konseling 

hingga tahap-tahap akhir proses konseling, apakah ada perubahan pada diri 

klien antara sebelum dan sesudah dilaksanakan Bimbingan dan Konseling 

Islam, dapat digambarkan pada tabel dibawah ini 
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Tabel 4.1 

Perubahan Perilaku Klien Setelah Diberi Konseling 

No Pelaksanaan Shalat Sebelum BKI Sesudah BKI 

A B C A B C 

1. Tidak pernah shalat 

berjamaah 

        

2. Mengulur-ulur waktu 

setiap kali disuruh shalat 

        

3. Jarag shalat Isya         

4. Tidak Pernah Shalat 

Subuh 

        

5. Shalat dzhur, ashar, 

maghrib, diakhir waktu 

        

6. Cara shalat yang cepat 

dan tergesah-gesah 

        

 

Keterangan :  

A = Tidak Pernah dilakukan 

B = Kadang-kadang dilakukan 

C = Sering dilakukan 

Pembuktian dari perubahan pola pelaksanaan shalat klien dijelaskan 

pada tabel di atas dapat dilihat setelah dilaksanakannya Bimbingan dan 

Konseling Islam melalui teknik token economy pada kondisi awal. Dalam 

tabel tersebut terdapat 3 point yaitu Point A untuk aspek perilaku 

pelaksanaan shalat yang tidak pernah dilakukan. Point B pula adalah untuk 

perilaku pelaksanaan shalat yang kadang-kadang dilakukan. Selanjutnya 

adalah Point C yaitu merupakan perilaku pelaksanaan shalat yang sering 

dilakukan. 
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Untuk melihat tingkat keberhasilan dan kegagalan konseling tersebut, 

peneliti berpedoman pada prosentase perubahan perilaku dengan standar 

uji sebagai berikut: 

a. > 75 % atau 75 % sampai dengan 100 % (dikatagorikan berhasil) 

b. 60 % sampai dengan 75% (dikatagorikan cukup berhasil) 

c. < 60% (dikatagorikan kurang berhasl) 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan 

Bimbingan dan Konseling Islam dengan teknik Token Economy terjadi 

perubahan sikap dan perilaku pada klien. Dimana yang sudah tidak pernah 

dilakukan ada 4 poin dan yang kadang-kadang dilakukan ada 2 point, yang 

dapat ditulis sebagai berikut: 

1. Point untuk C  = 0 0/6 x 100 = 0 % 

2.  Point untuk B = 0 2/6 x 100 = 33,3 % 

3. Point  untuk A = 0 4/6 x 100 = 66,6 % 

Berdasarkan prosentase dari hasil di atas dapat diketahui bahwa hasil 

akhir proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan teknik Token 

Economy dalam membentuk disiplin shalat pada anak, dikategorikan 

cukup berhasil. Hal ini sesuai dengan nilai skor 60% yang tergolong dalam 

kategori 60% sampai dengan 75% yang dikategorikan sebagai cukup 

berhasil. Dari hasil akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam ini 

sudah terlihat bahwa dengan teknik token economy bisa membawa 

perubahan. 


